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Abstract: This study aims to apply the K-Means algorithm for food product segmentation 

on the GoFood service based on price and rating variables. The large variety of 

available products makes data difficult to analyze without systematic grouping, 

necessitating a method capable of automatically clustering data so that patterns and 

characteristics become clearer. The K-Means algorithm was chosen for its simple, fast, 

and effective computational process in dividing data based on distance similarity. The 

research process includes collecting public datasets, determining the number of clusters, 

selecting initial centroids, calculating distances using Euclidean Distance, grouping data 

to the nearest cluster, and iteratively updating centroids until convergence is achieved. 

Results show that K-Means successfully grouped data into three clusters: Cluster 1 with 

high price and high rating, Cluster 2 with moderate price and highest rating, and Cluster 

3 with low price and very high rating. This study produced a web-based system that 

automatically processes data and displays clustering results in an easily understandable 

interface. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menerapkan algoritma K-Means untuk segmentasi 

produk makanan pada layanan GoFood berdasarkan variabel harga dan rating. Banyaknya 

variasi produk menyebabkan data sulit dianalisis tanpa pengelompokan sistematis, 

sehingga diperlukan metode yang mampu mengelompokkan data secara otomatis agar 

pola dan karakteristik terlihat lebih jelas. Algoritma K-Means dipilih karena memiliki 

proses perhitungan yang sederhana, cepat, dan efektif dalam membagi data berdasarkan 

tingkat kemiripan jarak. Proses penelitian meliputi pengumpulan dataset publik, 

penentuan jumlah cluster, pemilihan centroid awal, perhitungan jarak menggunakan 

Euclidean Distance, pengelompokan data ke cluster terdekat, hingga pembaruan centroid 

secara iteratif sampai kondisi konvergen tercapai. Hasil penelitian menunjukkan K-Means 

berhasil mengelompokkan data ke dalam tiga cluster: Cluster 1 dengan harga tinggi dan 

rating tinggi, Cluster 2 dengan harga sedang dan rating tertinggi, serta Cluster 3 dengan 

harga rendah dan rating sangat tinggi. Penelitian ini menghasilkan sistem berbasis web 

yang mengolah data secara otomatis dan menampilkan hasil clustering dalam tampilan 

mudah dipahami. 

  

Kata kunci: K-Means, Clustering, Segmentasi, GoFood, Data Mining 

   

  

PENDAHULUAN 

  

Perkembangan teknologi informasi 

telah membawa perubahan besar dalam 

gaya hidup masyarakat, salah satunya 

dalam hal pemesanan makanan secara 

daring melalui layanan food delivery. 

GoFood sebagai salah satu platform pesan 

antar makanan terbesar di Indonesia 

menyediakan berbagai jenis produk 

makanan dengan variasi harga dan rating 

dari konsumen. Banyaknya variasi produk 

makanan tersebut menimbulkan tantangan 

tersendiri, tidak hanya bagi konsumen, 

tetapi juga bagi pihak penyedia platform 

dan penjual dalam memahami 
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karakteristik produk yang ada di 

dalamnya. 

Permasalahan yang dihadapi adalah 

belum adanya sistem pengelompokkan 

yang sistematis terhadap produk makanan 

di GoFood berdasarkan harga dan rating. 

Banyaknya variasi produk makanan yang 

tersedia membuat proses pengelompokan 

dan identifikasi pola menjadi sulit 

dilakukan secara manual. Data harga dan 

rating yang belum dikelompokkan dengan 

baik menyebabkan informasi menjadi 

tidak terstruktur serta sulit untuk 

dianalisis. Akibatnya, segmen-segmen 

produk tidak dapat diketahui dengan jelas. 

Untuk mengatasi permasalahan 

pengelompokan tersebut, diperlukan 

metode analisis yang mampu 

mengelompokkan produk secara otomatis 

dan objektif berdasarkan kesamaan 

karakteristik. Salah satu metode yang 

efektif adalah algoritma K-Means 

Clustering. Dengan menerapkan algoritma 

K-Means pada data harga dan rating 

produk makanan, dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa segmen. 

  

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, untuk melakukan 

pengelompokkan (clustering) produk 

makanan pada layanan GoFood 

berdasarkan harga dan rating, sehingga 

diperoleh segmentasi produk dengan 

karakteristik yang serupa. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari dataset publik Kaggle. 

Atribut yang digunakan dalam proses 

clustering meliputi harga dan rating. 

  

Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means adalah salah 

satu metode clustering yang paling sering 

digunakan dalam bidang data mining dan 

machine learning. Teknik ini memiliki 

tujuan untuk membagi sekumpulan data 

ke dalam beberapa kelompok (cluster) 

yang berbeda berdasarkan kesamaan fitur 

atau karakteristiknya. 

 

Tahapan penelitian yaitu: 

1. Mengumpulkan data 

Dalam penelitian ini peneliti tidak 

melakukan pengumpulan data secara 

langsung, melainkan menggunakan 

dataset yang diperoleh dari Kaggle 

Dataset tersebut berisi informasi 

mengenai produk makanan pada layanan 

GoFood, mencakup data harga dan rating 

yang kemudian digunakan sebagai bahan 

penelitian. 

2. Menganalisa dan perancangan 

Pada tahap ini data dianalisa 

menggunakan algoritma K-Means untuk 

menghasilkan clustering produk makanan 

pada GoFood. Selanjutkan, dilakukan 

perancangan sistem dengan UML agar 

rancangan sesuai dengan kebutuhan.  

3. Menentukan variabel 

Sebelum data diolah, tentukan dulu 

variabel yang digunakan untuk clustering. 

Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah variabel data produk 

makanan pada GoFood, kemudian data 

tersebut akan dikelompokkan berdasarkan 

data yang ada. 

Mengolah data dengan metode 

algoritma K-Means 

Setelah variabel ditetapkan, tahap 

berikutnya adalah melakukan pengolahan 

data yang diperoleh. Proses pengolahan 

ini dilakukan melalui langkah-langkah 

algoritma K-Means sebagai berikut:  

1. Menentukan  jumlah cluster (K). 

Pada penelitian ini jumlah cluster 

ditetapkan bahwa K= 3. 

2. Menentukan centroid awal sebanyak 

K. Pilih sejumlah titik acak sebanyak 

K sebagai centroid awal. 

3. Melabeli data ke titik centroid 

terdekat. Masing-masing data 

kemudian diberi label sesuai centroid 

yang jaraknya paling dekat. 

4. Melakukan pembaruan titik centroid 

sesuai dengan cluster yang terbentuk. 

Selanjutnya, posisi centroid akan 

berpindah ke lokasi pusat dari 

masing-masing cluster tersebut. 

5. Memberi label ulang pada data. 

Semua data kembali dihitung 

jaraknya dengan centroid yang baru, 
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lalu diberi label ulang sesuai cluster 

yang jaraknya palingg dekat. 

6. Mengulangi proses hingga 

konvergen. Langkah pembaruan 

centroid dan pemberian label 

diulangi hingga tidak ada lagi 

perubahan posisi centroid maupun 

perpindahan data antar cluster. 

Implementasi dan pengujian 

Pada tahap ini dilakukan 

implementasi dan pengujian data 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memastikan model yang dirancang dapat 

diterapkan dalam penggunaan metode 

algoritma K-Means untuk 

mengelompokkan produk makanan pada 

GoFood. Dalam sistem berbasis 

komputerisasi terdapat 2 komponen 

utama yang harus dipenuhi, yaitu 

spesifikasi hardware dan software 

sebagai berikut: 

Perangkat keras (Hardware) 

1. Laptop Asus 

2. AMD A4 

3. Memory 4 GB 

Perangkat Lunak (Software) 

1. Sistem operasi windows 10 

2. Xampp 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data yang dianalisis terdiri dari 

data produk sebagai berikut: 

  

Tabel 1 Data Produk 

  

Dalam proses ini diambil 10 sempel 

data khusus untuk proses pengujian 

clustering. Data yang diambil 1-10. 

Kemudian ke 10 sampel ini diubah 

menjadi data berikut dalam tabel dibawah 

ini untuk proses clustering nya. 

  

Tabel 2 Data Sampel Data Produk 

  
  

Perhitungan K-Means 

Berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam perhitungan Algoritma 

K-Means Clustering: 

  

𝑑𝑒 = √(𝑥𝑖 – 𝑠𝑖)2 + (𝑦𝑖 − 𝑡𝑖)2    

 

Pilih centroid awal secara acak. 

Misalkan kita memilih 3 centroid awal 

berikut: 

Centroid 1: 67.000, 4.6 

Centroid 2: 39.000, 4.7 

Centroid 3: 22.000, 4.8 

  

Langkah pertama 

Data pertama (22.000, 4.8) 

1. Jarak dari data (22.000, 4.8) ke C1 

(67.000, 4.6) 

     
√(22.000-67.000) 2 + (4.8-4.6) 2 =             

      45.000 

2. Jarak dari data (22.000, 4.8) ke C2 

(39.000, 4.7):  

     
√(22.000-39.000) 2 + (4.8-4.7)2  =      

      17.000 

3. Jarak dari data (22.000, 4.8) ke C3 

(22.000, 4.8):  

     
√(22.000-22.000) 2 + (4.8-4.8) 2 = 0 

Hasil: dataset (22.000, 4.8) masuk ke 

cluster 3 karena jarak minimum adalah 0 

Data kedua (67.000, 4.6) 

1. Jarak dari data (67.000, 4.6) ke C1 

(67.000, 4.6): 

√(67.000-67.000) 2 + (4.6-4.6) 2 = 0 

2. Jarak dari data (67.000, 4.6) ke C2 

(39.000, 4.7):  
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√(67.000-39.000) 2 + (4.6-4.7)2  = 

28.000 

3. Jarak dari data (67.000, 4.6) ke C3 

(22.000, 4.8):  

     √(67.000-22.000) 2 + (4.6-4.8) 2 =   

      45.000                  

 

Hasil: dataset (67.000, 4.6) masuk 

ke cluster 1 karena jarak minimum adalah 

0 

Data ketiga (39.000, 4.7) 

1. Jarak dari data (39.000, 4.7) ke C1 

(67.000, 4.6) 

√(39.000-67.000) 2 + (4.7-4.6) 2 = 

28.000 

2. Jarak dari data (39.000, 4.7) ke C2 

(39.000, 4.7):  

     √(39.000-39.000) 2 + (4.7-4.7)2 = 0 

3. Jarak dari data (39.000, 4.7) ke C3 

(22.000, 4.8):  

√(39.000-22.000) 2 + (4.7-4.8) 2 = 

17.000 

 

Hasil: dataset (39.000, 4.7) masuk 

ke cluster 2 karena jarak minimum adalah 

0 

Perhitungan seterusnya sampai data ke 10 

  

Update centroid setelah langkah 1 

Cluster 1 

(67.000, 4,6)             

Cluster 2 

X=39.000+36.000+32.000+35.000+32.00

0+32.000 =  34.333 

                       6 

Y=4.8+4.8+5.0 =  4.8 

              6 

Cluster 3 

Anggota (22.000, 4.8), (30.000, 4.8), 

(28.000, 5.0) 

Centroid baru 

  X=22.000+30.000+28.000= 26.667 

                        3 

Y=4.8+4.8+5.0 =  4.9 

   3 

  

Centroid baru 

Cluster 1 (67.000, 4.6) 

Cluster 2 (34.333, 4.8) 

Cluster 3 (26.667, 4.9) 

  

Perhitungan   jarak    dari   data   1  

terhadap pusat cluster, dilakukan seperti 

perhitungan jarak iterasi 1dengan cluster 

harga dan rating sesuai dengan hasil 

cluster pada iterasi 1. Dan hasil dari 

perhitungan iterasi 2 dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini 

 

Tabel 3 Hasil Pengelompokkan 

 

Implementasi Tampilan Program 

Tampilan Menu Login 

Halaman ini digunakan untuk login 

ke sistem dengan memasukkan username 

dan password. 

Gambar 1 Menu Login 

  

Tampilan Menu Dashboard 

Setelah memasukkan username dan 

password, selanjutnya akan diarahkan 

kebagian tampilan menu. 

Gambar 2 Menu Dashboard 

  

Tampilan Menu Data Produk 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Feb 2026, IX (1): 119– 125                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

123 

 

Menu ini digunakan untuk 

mengelola produk,mulai dari 

menambah,mencari, mengedit, dan 

menghapus data. 

  

Gambar 3 Menu Data Produk 

  

Tampilan Menu Clustering 

Menu ini digunakan untuk 

melakukan proses clustering.  

Gambar 4 Menu Clustering 

 

Tampilan Menu Hasil Clustering 

Menu ini menampilkan hasil proses 

clustering.  

Gambar 5  Menu Hasil Clustering 

  

Tampilan Visualisasi 

Menu ini menampilkan grafik hasil 

dari clustering. 

Gambar 6 Menu Visualisasi 

  

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Algoritma K-Means berhasil 

digunakan untuk mengelompokkan 

produk makanan pada layanan GoFood 

berdasarkan variabel harga dan rating. 

Proses clustering menghasilkan tiga 

kelompok produk yang memiliki 

karakteristik berbeda, sehingga mampu 

menggambarkan segmentasi produk 

makanan secara jelas. Setiap cluster 

menunjukkan perbedaan tingkat harga dan 

penilaian konsumen, mulai dari produk 

dengan harga terjangkau hingga produk 

dengan harga yang lebih tinggi dengan 

variasi rating tertentu. Hasil segmentasi 

ini dapat memberikan gambaran pola 

preferensi konsumen serta menjadi dasar 

pendukung dalam pengambilan 

keputusan, baik bagi pelaku usaha 

maupun pengelola platform, dalam 

menentukan strategi pemasaran dan 

pengembangan produk. 
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